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Background: Melasma is a hypermelanotic disorder shows, with the form of light 

brown to old macular with clearly demarcated and irregular edges. This clinical 

features usually occurs on the cheeks, forehead, upper lip, face and chin. Several 

factors influencing melasma are genetics, UV light exposure, hormonal 

contraception, pregnancy, a history of diseases, cosmetics, and drug use. 

Objective: This study aims to determine the risk factors for the incidence of 

Melasma in Dr. H. Abdul Moeloek Regional General Hospital in Lampung 

Province. 

Method: This study used a case control design with 80 subject consisting of 40 

melasma patients and 40 non melasma. The subjects were patients were patients 

in dermatovenerology clinic of the RSUD DR. H. Abdul Moeloek in periode of 

April to June 2019. The data were analyzed using univariate and bivariate analysis 

(Chi Square and Fisher's Exact test). 

Results: The significant risk factors for the incidence of melasma are UV 

exposure (p value = 0,000, OR = 11,000); Contrast (p value = 0,000, OR = 

12,429); pregnancy (p value = 0.003, OR = 13,000); family conference (p value = 

0,000, OR = 15,545); cosmetics (p value 0,022, OR = 2,914); age (p value = 

0,000); employment (p value = 0.001). 

Conclusion: There is a relationship between UV exposure, contraceptive use, 

pregnancy, genetics / family history, use of cosmetics, age, type of work on the 

incidence of melasma. 
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Latar Belakang: Melasma merupakan suatu kelainan hipermelanosis, berupa 

makula berwarna coklat muda sampai tua berbatas tegas dengan tepi tidak teratur, 

biasanya terjadi pada pipi, dahi, daerah atas bibir, hidung, dan dagu. Terdapat 

beberapa faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya melasma antara lain, yaitu 

genetik, pajanan sinar UV, kontrasepsi hormonal, kehamilan, riwayat penyakit 

lain, kosmetik, penggunaan obat-obatan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian 

melasma di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain case control dengan jumlah sampel 

80 orang yang terdiri dari 40 dengan melasma dan 40 non melasma. Sampel 

penelitian adalah pasien yang berobat di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD DR. 

H. Abdul Moeloek, yang berkunjung mulai bulan April-Juni 2019. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat (uji Chi Square dan Fisher’s Exact 

test).  

Hasil: Faktor risiko kejadian melasma yang bermakna secara statistik adalah 

pajanan sinar UV (nilai p=0,000, OR=11.000); kontrasepsi (nilai p=0,000, 

OR=12,429); kehamilan (nilai p=0,003, OR=13.000); riwayat keluarga (nilai 

p=0,000, OR=15,545); kosmetik (nilai p=0,022, OR=2,914); usia (nilai p=0,000); 

pekerjaan (nilai p=0,001). 

Simpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara pajanan sinar UV, 

penggunaan kontrasepsi, kehamilan, genetik/riwayat keluarga, penggunaan 

kosmetik, usia, jenis pekerjaan terhadap kejadian melasma. 

Kata kunci: Faktor Risiko, Melasma, Provinsi Lampung  

 

 

 


